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Selama Presiden Prabowo tidak mengamputasi orang-orang Jokowi
di Polri, TNI, dan Kabinet, maka pemerintahan Prabowo akan
stagnan, bahkan bisa lebih buruk.

Saat ini pastinya Indonesia dalam ancaman kedaulatan. Oligarki
sudah terlalui kuat dalam satu dekade pemerintahan Jokowi.
Sebanyak  1000  Satuan  Komandan  dikumpulkan  oleh  Presiden
Prabowo di Istana Bogor, sementara di saat yang sama Dirjen
Kemenkeu  ditangkap  terkait  raibnya  dana  Jiwasraya  Tp16,8
trilliun. Lebih mengagetkan lagi,  di malam harinya kantor
Menteri Agraria dan Tata Ruang (ATR ) terbakar. Apakah ini
pertanda oligarki sudah berani melawan negara?

Ada beberapa peristiwa menarik pada tanggal 8 Februari 2025
kemarin,  pertama  ditangkapnya  Isa  Martamarwata  Dirjen
Kementrian  Keuangan  Negara  atas  dugaan  korupsi  pada  kasus
Jiwasraya  yang  merugikan  negara  Rp  16,8  trilliun.   Isa
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diketahui menjabat Dirjen Anggaran Kemenkeu sejak tahun 2021.
Sebuah peristiwa yang mengejutkan karena malingnya berada di
lingkungan  Kemenkeu,  yang  seharusnya  menjadi  contoh  bagi
instansi pemerintahan lainnya.

Peristiwa kedua terjadinya kebakaran di kantor Kementerian ATR
di bagian arsip seluas 8 x 7 M². Tentu saja publik mengaitkan
peristiwa kebakaran ini adalah upaya pihak-pihak yang kesal
terhadap Kementerian ATR yang dengan berani mencabut puluhan
sertifikat  hak  guna  dan  hak  milik  di  atas  laut  Pantura
Tangerang.

Pada dasarnya negara tidak boleh kalah dengan preman, meskipun
diback up oleh naga raksasa yang sedang berusaha mengangkangi
negara lewat tangan tangan pejabat pengkhianat.

Namun demikian rakyat harus terus mengawal dan mengawasi gerak
gerik  buzzeer  dan  orang-orang  Aguan  yang  terus  melakukan
pembodohan publik lewat kuasa hukumnya Moanas Alaidid, dengan
membelokkan  fakta  bahwa  sertifikat  dibuat  berdasarkan
kepemilikan  oleh  pemilik  tanah  yang  mengalami  abrasi  dari
tahun ke tahun. Ini adalah kebohongan besar antek-antek Aguan
agar kasus ini bisa dilerai.

Presiden Prabowo sadar bahwa negara dalam ancaman oligarki dan
pejabat pengkhianat yang saat ini masih banyak bercokol di
birokrasi,  baik  dari  bawah  sampai  pusat.  Makanya  Presiden
Prabowo  berungkali  mengingatkan  pada  aparatur  negara  untuk
tidak main-main dengan amanah rakyat. Terakhir 1000 Satuan
Komandan  dikumpulkan  di  istana  Bogor,  mewanti-wanti  agar
aparat tetap berpihak pada negara dan rakyat, bukan pada pihak
lain.  Presiden  Prabowo  dengan  tegas  meminta  kepada  para
menteri untuk mengembalikan aset negara yang telah dikuasai
oleh pihak lain tanpa kompromi.

Dua peristiwa di atas semoga menjadikan rakyat lebih jeli,
lebih  cerdas,  dan  paham  bagaimana  harus  bertindak  serta
bagaimana harus berjuang..



Yang kita hadapi adalah naga buas dan lapar. Rakyat harus bisa
lebih  buas  daripada  naga,  penuh  dengan  akal,  cerdik  dan
seimbangkan otot dan otak.

Teringat  pidato  Presiden  Prabowo  beberapa  hari  lalu  bahwa
dengan tegas beliau katakan, “Silahkan bersih bersih sendiri,
atau akan saya bersihkan!”. Pernyataan keras ini semoga bisa 
menjadi pegangan rakyat bahwa beberapa  kalimat sudah beliau
keluarkan, adalah kalimat perlawanan terhadap oligarki

Waktunya rakyat mendorong dan mengawal terus kinerja Presiden
Prabowo dalam menjalankan tugas kenegaraan..

Jangan pernah berhenti apalagi menyerah menghadapi kekuatan
oligarki yang makin hari makin arogan, karena sejatinya mereka
bukan siapa-siapa. Jika rakyat bersatu, maka mudah bagi kita
melawan mereka.

Sepertinya bom waktu akan meledak jika Presiden Prabowo tidak
cepat ambil-alih penyelesaian PIK 2 yang menjadi barometer
bagi pemerintah Kabinet Merah Putih saat ini.

Tak  ada  perjuangan  yang  sia-sia,   teruslah  berdiri  tegak
bersama para penegak keadilan Republik Indonesia ini.
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